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NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DAN PUISI

A. NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
1. Pengertian Nilai Pendidikan Islam
Pada bahasan ini ditelaah nilai yang berkaitan aergpa yang
datang dari Tuhan atau agama Islam yang berka#tagstng dengan
pendidikan, yang meliputi proses serta iklim keagam yang
melingkupinya. Nilai pendidikan Islam terdiri datua pengertian yaitu
nilai dan pendidikan Islam.

a. Nilai

Nilai adalah harapan tentang sesuatu yang berguara d
bermanfaat bagi manusia daliugemi sebagai acuan tingkah laku.
Nilai merupakan sesuatu yang bersifat abstrakdéalj nilai bukan
benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalanab dan salah
yang menuntut pembuktian empirik, melainkan soabpayatan yang
dikehendaki, disenangi, dan tidak disenangi. Jaduatu dianggap
bernilai apabila taraf penghayatan seseorang lah teampai pada
taraf kebermaknannya nilai tersebut pada dirinyghirfgjga sesuatu
bernilai bagi diri seseorang belum tentu bernikgilorang lain. Nilai
itu sangat penting dalam kehidupan ini, serta fgtiauatu hubungan

yang penting antara subjek dengan objek dalam kphitini*

Muhaimin dan Abdul Mujib mendefinisikan nilai seladg
sesuatu yang praktis dan efektif dalam jiwa dadakan manusia dan
melembaga secara objektif di dalam masyarakati Milanerupakan

98.

! Mansur IsnaDiskursus Pendidikan IslanfYogyakarta: Global Pustaka Umum, 2001), him.
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satu realita yang sah sebagai suatu cita-cita lpangr dan berlawanan
dengan cita-cita palsu atau berskaayali?

Chabib Toha dalam bukuny&apita Selekta Pendidikan
Islam”, berpendapat bahwa nilai merupakan esensi yangkatgbada
sesuatu yang sangat berarti bagi kehidupan manbksensi belum
berarti sebelum dibutuhkan oleh manusia, tetapktiderarti adanya
esensi karena adanya manusia yang membutuhkan. aHaap
kebermaknaan esensi tersebut semakin meningkataisesmngan
peningkatan daya tangkap dan pemaknaan manusieisend

Sedangkan Zakiah Daradjat berpendapat bahwa rdi@ala
suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan yamdimiiysebagai
suatu identitas yang memberikan corak yang khuspmada pola
pemikiran, perasaan, keterikatan, maupun perifaku.

Adapaun Khoiron Rosyadi berpendapat bahwa nilailaada
ukuran untuk menghukum atau memilih tindakan dgmatutertentu.
Nilai sesungguhnya tidak terletak pada barang ptaistiwa, tetapi
manusia memasukkan nilai ke dalamnya, jadi baraeggandung
nilai, karena subjek yang tahu dan menghargai ntlai Tanpa
hubungan subjek yang tahu dan menghargai nilatatypa hubungan
subjek dan objek, nilai tidak ada. Suatu benda selglipun manusia
tidak ada, tetapi benda itu tidak bernilai, kalaanomsia tidak ada.
Karena nilai tidak bernilai, kalau manusia tidalaalarena itu, nilai
adalah cita, ide, bukan fakta. Sebab itulah tidd& akuran-ukuran

2 Muhaimin dan Abdul Mujib,Pemikiran Pendidikan Islam(Bandung: Trigenda Karya,
1993), him. 110.

% Chabib TohaKapita Selekta Pendidikan IslarfiYyogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him.
62.

4 Zakiah DaradjatDasar-dasar Agama IslangJakarta: Bulan Bintang, 1996), him. 260.

13



yang objektif tentang nilai dan karenanya ia tidipat dipastikan
secara kaka.

Nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatste(si
kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjed mnemberi
arti (yakni manusia yang meyakini). Sedangkan peiage nilai
menurut J.R. Fraenkel sebagaimana dikutip Chabite’Tadalah;a
value is an idea a concept about what someone ghskmportant in
life, yang artinya nilai adalah sebuah ide, konsep tgntga yang

seseorang pikirkan mengenai kehidupan yang peiming

Pengertian ini menunjukkan bahwa hubungan antabgelsu
dengan objek memiliki arti penting dalam kehidupdojek. Sebagai
contoh segenggam garam lebih berarti bagi masyatzkgak. Sebab
garam lebih berarti untuk mempertahankan kehidupgu mati,
sedangkan emas semata-mata untuk perhiasan. Sedarggi
masyarakat kota, sekarung garam tidak berarti dibgkan dengan

segenggam emas, sebab emas lebih penting bagilartng

Pengertian tersebut menunjukkan adanya hubungaar ant
subjek penilaian dengan objek, sehingga adanyag@adn nilai antara
garam dengan emas. Tuhan itu tidak bernilai bdaktiiada subjek
yang memberi nilai, Tuhan menjadi berarti seteldh makhluk yang
membutuhkan. Ketika Tuhan sendirian, maka ia hdvsarti bagi
diri-Nya sendiri. Garam menjadi berarti seolah adanusia yang
membutuhkan rasa asin. Emas menjadi berarti seslahmanusia

yang mencari perhiasan.

® Khoiron RosyadiPendidikan Profetik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 114.

® Chabib TohaKapita Selekta Pendidikan Islamim. 60.
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Menurut pandangan idealisme, nilai adalah suatg yeansifat
normatif dan objektif, berlaku umum. Bahkan nilau imenjadi
idealisme, cita-cita tiap pribadi yang mengerti daenyadarinya.
Sebaliknya nilai menjadi norma, ukuran untuk sudtodakan

seseorang apakah itu baik, buruk dan sebagdinya.

Tolok ukur kebenaran sebuah nilai perspektif fasaddalah
aksiologi. Perbedaan pandangan tentang aksiolan akembedakan
ukuran baik atau buruknya sesuatu. Misalnya pragmat
memandang nilai dari filosofi utilitarisme yang mamdang sesuatu
baik atau buruknya ditinjau nilai gunanya secarat&o(cash value)
Hedonisme yang dari segi menyenangkKaonmfortable) berkaitan

dengan kebutuhan duniawi.

Berdasarkan tinjauan aksiologi, nilai dapat dibagnjadi nilai
mutlak dan nilai relatif, nilai intrinsik (dasar)ad nilai instrumen.
Nilai mutlak bersifat abadi, tidak mengalami pefudra dan tidak
tergantung pada kondisi dan situasi tertentu. Nidatif tergantung
pada situasi dan kondisi dan oleh karenanya sdlatubah. Nilai
intrinsik ada dengan sendirinya dan tidak menjadsyarat bagi nilai
yang lain. Sebaliknya nilai instrumental adanyaflbeysi sebagai

syarat bagi nilai intrinsik.

b. Pendidikan Islam
Pendidikan dalam wacana keislaman lebih populargaten
istilah tarbiyah, ta’lim, ta’'dib, riyad lah, irsyad,dantadris. Masing-

" Mohammad Noor Syanfilsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikaarfeasila
(Surabaya: Usaha Nasional, 1988), him. 135.

8 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, Paradigma Humanisme €atss, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), him. 123.
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masing istilah tersebut memiliki keunikan maknaseediri ketika
semuanya disebut secara bersamaan. Namun, kesemuskan
memilki makna yang sama jika disebut salah satussfaab salah satu

istilah itu sebenarnya mewakili istilah yang I8in.

Katarabba (mendidik) dapat dilihat dalam Surat Al-Isra’ ayat
24,

o AORE o FOE N KA. S FE0 nDLe0..
MBS X COBESRE ORNE SO* 90

“...wahai  Tuhanku, kasihanilah mereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku vikadilr.*® (QS.
Al-Isra’ (17): 24.

Ayat di atas memerintahkan anak bahdan rendahkanlah
dirimu terhadap merekderdua (orang tua) didorongleh karena
rahmatkasih sayang kepada keduanya, bukan karena tewinealu
dicela orang bila tidak menghormatinydan ucapkanlah yakni
berdo’alah secara tulus: “Wahdiuhanky Yang memelihara dan
mendidik aku antara lain dengan menanamkan kaspgadee ibu
bapakku, kasihanilah mereka keduanya disebabkan karenaatau
sebagaimanamereka berdua telatmelimpahkan kasih kepadaku

antara lain dengamendidikku waktu kecif**

Kata ta’'lim dengan kata kerjanyallama (mengajar) dapat

dilihat dalam Surat Al-Bagarah ayat 31.

° Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2001), him. 25.
9 Depertemen Agama RAl-Qur'an Al-Karim Dan Terjemahnyaim. 227.

M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2000), him. 66.
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“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) semuanya...*?.(QS. Al-Bagarah (2): 31).

Ayat tersebut menginformasikan bahwa manusia diamig
oleh Allah berupa potensi untuk mengetahui namagdy dan
karakteristik benda-benda. Misalkan fungsi api,giinangin, dan
sebagainya. Ayat tersebut menekankan bahwa sistegaran bagi
manusia bukan dimulai dari mengajarkan kata késfapi pengajaran

dimulai dari nama-nama benda terlebih dargilu.
Dan firman-Nya dalam Surat Al-Anbiya’ ayat 80.

FO00€eEw +OA=IreR0 OO0 OxHeNeO

GOTLQHE LZ72EO0 QRO+ €0 W@ AT AW

J2e= 30 IV eo =2 AEAEQRE @A
R F $QOROGNEDX A

“Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baji be
untuk kamu, guna memelihara kamu dalam peperangamnmnala
hendaklah kamu bersyukur (kepada Allal{QS. Al-Anbiya’ (21):
80).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah mengajarkan Baud
AS. cara pembuatan baju dari besi untuk kepentimganusia guna
melindungi manusia dalam peperangan dan untuk naelagin musuh-

musuhnya.

?Departemen Agama RAl-Qur'an Al-Karim Dan Terjemahnydlm. 6.
3 M. Quraish Shihabrafsir Al-Misbah him. 177.

' Departemen Agama RAl-Qur'an Al-Karim Dan Terjemahny#lm. 262.
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Dalam arti yang luas pendidikan berisi tiga pengertyaitu
pendidikan, pengajaran, dan latihan. Ketiga istilabrsebut
mengandung pengertian yang berbeda. Secara segajdalsagi orang

awam mungkin akan dianggap sama saja artinya.

Menurut Prof. Darji Darmodiharjo sebagaimana yarlgiti
Burhanudin Salam beliau berpendapat bahwa istilabndmdik
menunjukkan usaha yang lebih ditujukan kepada pehgagan budi
pekerti, semangat, kecintaan, rasa kesusilaarketakwaan.

Sedangkan menurut Prof Sikun yang juga dikutip Bodadin
Salam, istilah mengajar berarti memberi pelajammang berbagai
ilmu yang bermanfaat bagi perkembangan kemampualektualnya.
Sedangkan istilah melatih, merupakan suatu usalak umemberi
sejumlah keterampilan tertentu, yang dilakukan reebarulang-ulang,

sehingga akan terjadi suatu pembiasaan dalam taiktin

Dari penjelasan tersebut, pendidikan mengandungtusua
pengertian yang sangat luas, menyangkut seluruékasgpribadian
menusia. Pendidikan menyangkut hati nurani, nilaiknperasaan,
pengetahuan, dan keterampilan. Dengan pendidikamusra ingin
berusaha untuk meningkatkan dan mengembangkamsen@erbaiki
nilai-nilai, hati nuraninya, perasaannya, pengetahya, dan

keterampilannyad®

Menurut Bukhari Umar pendidikan Islam adalah proses
transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan mi&i-nilai pada
diri anak didik melalui penumbuhan dan pengembanpgatensi

!> Burhanuddin SalanPengantar Pedagogik, Dasar-dasar lImu Mendjdikakarta: Rineka
Cipta, 2011), him. 5-6.
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fitrahnya guna mencapai keselarasan dan kesempumdap dalam
segala aspeknya.

Di samping itu menurut Muhaimin, istilah “Pendidiké&lam”

secara sederhana dapat dipahami dalam beberaperemgyaitu:

1) Pendidikan menurut Islam atau Pendidikan Islamiknya
pendidikan yang dipahami dan dikembangkan darianjadan
nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumthesarnya,
yaitu al-Qur'an dan as-Sunnah. Dalam pengertiarg y@@rtama
ini, pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran daeori
pendidikan yang mendasarkan diri atau dibangun dan
dikembangkan dari sumber-sumber dasar tersebut.

2) Pendidikan ke-Islam-an atau Pendidikan Agama Islgakni
upaya mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam rdian
nilainya, agar menjadivay of life (pandangan dan sikap hidup)
seseorang. Dalam pengertian yang kedua ini peradidiklam
dapat berwujud:

(a) Segenap kegiatan yang dilakukan seseorang ataw suat
lembaga untuk membantu seorang atau sekelompoktgpese
didik dalam menanamkan dan/ atau menumbuhkembangkan
ajaran Islam dan nilai-nilainya.

(b) Segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan aniararedng
atau lebih yang dampaknya ialah tertanamnya daal at
tumbuh kembangnya ajaran Islam dan nilai-nilaingdgpsalah
satu atau beberapa pihak.

3) Pendidikan dalam Islam, atau proses dan praktilyglenggaraan

pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalg@rakeumat

'8 Bukhari UmarJIimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi aksara, 2010), him. 29.
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Islam. Dalam arti proses bertumbuhkembangnya Isldam
umatnya, baik Islam sebagai agama, ajaran mauptensbudaya
dan peradaban, sejak zaman Rasulullah SAW samparasey.
Jadi, dalam pengertian yang ketiga ini istilah Rdiken Islam
dapat dipahami sebagai proses pembudayaan danigmwajaran
agama, budaya, dan peradaban umat Islam dari génkea
generasi sepanjang sejarahhya.

Walaupun istilah pendidikan Islam tersebut dapgaldami
secara berbeda, namun pada hakikatnya merupakakessgtuan dan
mewujud secara operasional dalam satu sistem yahg Kionsep dan
teori kependidikan Islam sebagaimana yang dibarajan dipahami
dan dikembangkan dari al-Quran dan as-Sunnah, apatklan
justifikasi dan perwujudan secara operasional dalgmoses
pembudayaan dan pewarisan serta pengembangan dslean,
budaya dan peradaban Islam dari generasi ke génerasg
berlangsung sepanjang sejarah umat Islam. Prosssbtg dalam
praktiknya berlangsung bersama dan tidak dapatsahgan dari
proses pembinaan dan pengembangan manusia ataadipmioislim
pendukungnya pada setiaap generasi sepanjanghsejarat Islam
tersebut?

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakatad
maka pendidikan Islam dapat disimpulkan bahwa mlandidikan
Islam adalah proses pengembangan potensi dalaran agiatu
aktivitas atau kegiatan yang bisa saja sudah dited&konsep, atau

dirancang dengan sengaja sebelumnya untuk dilakaandi suatu

" Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkand¥dikan Agama Islam
di Sekolah (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 29.

'8 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkanddikan Agama Islam
di Sekolahhim. 30.
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tempat (lembaga) atau beberapa kegiatan yang thrgmecang, namun
berdampak kepada pengembangan pribadi manusia dségyala

aspeknya sesuai dengan ajaran Islam.

c. Nilai Pendidikan Islam

Nilai pendidikan Islam adalah harapan tentang dasws#at-
sifat, atau hal-hal (yang berguna dan bermanfagt @anusia dan
diugemisebagai acuan tingkah laku) yang melekat padaigi&ad
Islam yang digunakan sebagai dasar manusia untuicapai tujuan
hidupnya yaitu mengabdi pada Allah SWT dan menfdddilifah di
muka bumi agar bahagia di dunia dan di akHitat.

Islam memandang adanya nilai mutlak dan intrinsgngy
berfungsi sebagai pusat muara semua nilai. Nilsebut adalah
tauhid (uluhiyah dan rububiyah)yang merupakan tujuatghayah)
semua aktifitas hidup muslim. Semua nilai-nilai gaermasuk amal
sllalih dalam Islam merupakan nilai instrumental yapgyfungsi
sebagai alat dan prasyarat untuk meraih sebaghidtaBagaimana

profil manusia yang memiliki kualitas tauhid.

Dalam penjabaran konsep nilai baik dasar maupun
instrumental sebagai bagian dari pengembangantunikpendidikan

Islam, dapat dikolaborasikan dari:

1) Nilai-nilai yang banyak disebutkan secara ekptisiam al-Qur'an

dan al-Hadits yang semuanya terangkum dalam agialaq yang

19 Siti Muri’ah, Nilai-nilai Pendidikan Islam dan Wanita Kari(Semarang: RaSAIL, 2011),
him. 10.
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meliputi akhlag hubungan dengan Allah, dengan dendiri,
dengan sesama manusia, dengan alam dan makhlokdain

2) Nilai-nilai universal yang diakui adanya dan dithikan oleh
seluruh umat manusia karena hakikatnya sesuai defigah
manusia seperti cinta damai, menghargai hak asasiusia,

keadilan, demokrasi, kepedulian sosial dan kemaan&]

Dengan uraian tersebut menegaskan bahwa nilai-nilai
keutamaan (akhlag) merupakan isi pendidikan yamgeatapenting
dalam pendidikan Islam, di mana dalam praktik peikdin banyak

menghadapi kendala, yakni:
1) Pandangan hidup pragmatis

Pendidikan nilai menekankan pentingnya proses
penyadaran bahwa manusia membutuhkan nilai itu kuntu

meningkatkan kualitas spiritualnya.
2) Penghargaan masyarakat

Dalam lingkungan masyarakat yang tidak kondusituaal
suatu nilai, maka akan menjadi kendala bagi pekandinilai
tersebut. Misalnya kejujuran, semua orang tahu bakejyujuran
itu penting, tetapi ternyata dalam kehidupan masar banyak

orang yang jujur yang justru urung beruntung,
3) Penyempitan makna agama

Pada dasarnya agama adalah pengembangan nilaiakaren
esensi agama adalah sistem nilai keutamaan atawaseksplisit
ditegaskan bahwa agama adalah akhlaq yang(aadinu khusnu

20 Achmadi,Idiologi Pendidikan Islamhim. 124.
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al-khuluk) Tetapi ketika makna agama dipahami dan dihayati

secara sempit menjadi sebatas ibadah mahd(ritual) atau hal-
hal yang bersifat mutlak dalam bentuk do’a-do’atants seperti
kalau mau sukses membaca do’a ini dan itu. Makai y&ng

terkandung dalam agama bisa terdistorsi.

Jadi dapat dipahami bahwa nilai adalah sesuatuifdters
abstrak, ideal, yang dijunjung tinggi oleh manus@alam
kehidupannya sehari-hari. Sistem nilai yang dijadikacuan, yang
menjadi rujukan cara berprilaku lahiriah dan rubhréeorang muslim
adalah nilai yang sesuai dengan ajaran al-Qur'aratidladits. Secara
filosofis, nilai sangat terkait dengan masalah a&ti®alam konteks
pendidikan Islam maka sumber nilai atau etika yaating sahih
adalah al-Qur'an dan sunnah Rasulullah SAW. Sauamaatif, tujuan
yang ingin dicapai dalam proses aktualisasi nili@ital-Qur'an dalam
pendidikan Islam meliputi tiga dimensi atau aspeki#upan yang
harus dibina dan dikembangkan oleh pendidikan Isiemitu:

1) Dimensi agama, yaitu iman, takwa, dan akhlag muylgng
tercermin dalam ibadah dan muamalah

2) Dimensi budaya, yaitu kepribadian yang mantap dandini,
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Blinr@n
secara universal menitikberatkan pada pembentulkanibadian
muslim sebagai individu yang diarahkan kepada paitan dan
pengembangan faktor dasar (bawaan) dan faktorlajgkungan)
dengan berpedoman kepada nilai-nilai keislaman.

3) Dimensi kecerdasan yang membawa kepada kemajuaty ya

cerdas, kreatif, terampil, dsiplin, etos kerja, fpstonal, inovatif,
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dan produktif. Dimensi kecerdasan ini berimplikabiagi
pemahaman nilai-nilai al-Qur'an dalam pendidikan.

Nilai-nilai Islam yang demikian itulah yang dikenmggkan
dalam diri pribadi manusia melalui proses transtsinkependidikan.
Proses kependidikan yang mentransformasikan  (raBjulmilai
tersebut selalu berorientasi kepada kekuasaan #ag menentukan
keberhasilannya. Kemajuan peradaban manusia yanggkei
kehidupannya, bagi manusia yang berkepribadiami|skeasil proses
kependidikan Islam akan tetap merasa berada dalagkalan
hubungan vertikal dengan Tuhannya, dan hubungandmbal dengan

masyarakaf?

Dari uraian tersebut dapat dipahami pendidikan nisla
bermuara pada pembentukan pribadi yang bertakwadge@llah
dengan jalan mengembangkan segenap dimensi se@rgeloruh
yang tidak hanya terkait dengan kehidupan pribadesrang dengan
masyarakat, namun juga mengarahkan manusia kepdualipyang
dirid[Jai Allah.

2. Macam-Macam Nilai Pendidikan Islam

Di bawah akan disebutkan macam-macam nilai peraidiklam,
sebagai berikut.

a. Nilai Agidah

1 Said Agil Husain Al MunawarAktualisasi Nilai-nilai Qurani dalam Sistem Pedikan
Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), him. 7-10.

22 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis dBraktis Berdasarkan
Pendekatan InterdisiplingfJakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 4.
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Manusia lahir ke alam dunia dalam keadaan sempubna.
samping diberi akal dan kemampuan jasmani, manuga memiliki
fitrah ketuhanan. Ruh Sang Pencipta menjadi asmekiny yang
menyebabkan manusia menjadi sempurna dan terhorikaena itu,
sering kita dengar bahwa manusia adalah makhluk Sebagaimana
Hadis Nabi:

ailinay ol A3 peal o) 4313 gea 6l a3 yhadll de MgV agdon e

(ploe o))

“Tidak dilahirkan seorang anak melainkan dengamatiitmaka
orang tuanya-lah yang akan menjadikannya Yahudsrdia, atau
Majusi”. (H.R. Muslim)®?

Ruh ketuhanan(devine spirit) menjadi satu simpul yang
mengikat manusia sebagai makhluk yang memiliki tbikeituhanan,
mengakui dan meyakini bahwa Allah SWT adalah saturya Sang
Pencipta dan Sang Peguasa alam. lkatan kesadamakegiakinan
terhadap Tuhan yang satu ini adalah inti dari ayfda

Aqgidah secara etimologis berarti yang terikat. Béte
terbentuk menjadi kata, agidah berarti perjanjiangyteguh dan kuat,
terpatri dan tertanam di dalam lubuk hati yangngalilalam. Secara
terminologis berarticredo, creed keyakinan hidup iman dalam arti
khas, yakni pengingkaran yang bertolak dari hagndgan demikian
agidah adalah urusan yang wajib diyakini kebengmanoleh hati,

2 Imam Abil Al-Husain Muslim Ibnu Hajaj Al-Qusyain-Naisaburi,Shohih Muslim Juz
IV, (Bairut: Darul Kutub limiah, 1992), him. 2047.

%4 Rois Mahfud Al-Islam, Pendidikan Agama Islarfdakarta: Erlangga, 2011), him. 10.
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menentramkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tideakcampur
dengan keragua.

Aqgidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hatitéeg
Allah sebagai Tuhan yang Esa yang wajib disembehpan dengan
lisan dalam bentuk dua kalimat syahadat, dan p&buengan amal
sljaleh.

Firman Allah SWT dalam Surat Al-lIkhlas ayat 1:

&S NOROOM + Lo ¢AD2 Fn=DL
“Katakanlah: Dialah Allah, Yang Maha ES&(QS. Al-lkhlas
(122): 1.

Aqgidah dalam Islam mengandung arti bahwa dari sepra
mu’min tidak ada rasa dalam hati, atau ucapan ditnatau perbuatan
melainkan secara keseluruhannya menggambarkankiepada Allah,
yakni tidak ada niat, ucapan, dan perbuatan dalamseseorang
mu’min kecuali yang sejalan dengan kehendak AlMATS’

Oleh karena itu, Al-Quran memperhatikan pendidileadah
manusia muslim setara dengan perhatiannya kepadulzh,tuakal,
perasaan, tendensi, orientasi, serta corak perilpkbadi dan
sosialnya, agar dia meraih kesempurnaan manusdam, agar dia

menjadi unsur yang membantu dalam pembangunan raisyaya’®

% Muhammad Alim, Pendidikan Agama lIslam, Upaya Pembentukan dan Remik
Kepribadian Muslim (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 124.

?® Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahny#lm. 485

2’ Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, Upaya Pembentukan dan Remik
Kepribadian Muslimhim. 125.

%8 Muhammad Sayyid Muhammad az-Za’balaRéndidikan Remaja antara Islam dan limu
Jiwa, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, ( Jakarta: Gemadni, 2007), him. 186.
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b. Nilai Syari'ah

Kehidupan manusia di dunia merupakan anugrah diahA
Dengan segala pemberiannya manusia dapat mengesgala s
kenikmatan yang bisa dirasakan oleh dirinya. Aketagi manusia
seringkali lupa terhadap siapa yang sebenarnyd telamberikan
semua kenikmatan. Untuk itulah manusia harus meotgler
bimbingan berupa peraturan dan ketentuan dari Alls#hingga
manusia selamat dan bahagia dalam mengarungi badtekidupan di

dunia.

Hidup yang dibimbing syari'ah akan melahirkan kesad
untuk berprilaku yang sejalan dengan ketentuantdatunan Allah
dan Rasul-Nya yang terdapat di dalam al-Quran dahladis|.
Sebab pada hakikatnya al-Qur'an dan al-Hadiserupakan pedoman

dan ajaran kehidupan yang sah untuk manusia.

Secara redaksional pengertian syari’ah adéta path of the
water place” yang berarti tempat jalannya air, atau secara awakn
adalah sebuah jalan hidup yang telah ditentukaahABWT, sebagai
panduan dalam menjalankan kehidupan di dunia umhéauju
kehidupan akhirat?

Syari'ah merupakan aturan-aturan Allah yang dijadik
referensi oleh manusia dalam menata dan mengatidugannya baik
dalam kaitannya hubungan antara manusia dengarh AHW/T,

hubungan antara manusia dengan sesama manusidhuttangan

2 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, Upaya Pembentukan dan Remik
Kepribadian Muslimhim. 139.
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antara manusia dengan alam sekitarnya. Syari’'ak tlthnya satu
hukum positif yang kongkrit, tetapi juga suatu kwigm nilai dan
kerangka bagi kehidupan keagamaan mudligllah SWT berfirman
dalam Surat An-Nahl ayat 89:

>ONONEHOR & @G w1060
e ECOOPOIN=N, & GHOOIQNEWwa I
(324OL EeX Ju| (2@ X * F M = 2B, erwe
(X Z3F9=g Ik Jm ¢cOregoe6e

R S ¢xvVYOREHS OCOHN W@

“...Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’aniptuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta tatiama kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri{QS. An-Nahl (16):
89).

c. Nilai Akhlag

Akhlag merupakan khazanah intelektual muslim yang
kehadirannya hingga saat ini semakin dirasakanar8duistoris dan
teologis, akhlag tampil mengawal dan memandu eral hidup

manusia agar selamat dunia dan akffrat.

Inti ajaran Islam yang dibawa Rasulallah SAW tidakn
adalah membentuk manusia yang berakhlag dan memlikalitas
yang baik. Oleh karena itu, Islam sangat menjunjimggi nilai-nilai

akhlaq, ia harus merupakan ruh dari semua perbuakénitas, kreasi,

% Rois Mahfud Al-Islam, Pendidikan Agama Islarim. 22.
* Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 221.

%2 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, Upaya Pembentukan dan Remik
Kepribadian Muslimhim. 149.
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dan karya manusia. Kualitas perilaku seseorangudidlari faktor
akhlaq ini, sebagai cermin dari kebaikan hatinyahkn lebih dari itu
akhlak merupakan sifat yang melekat dalam jiwa re@nyang secara
potensial memang telah ada dan di bawa sejak lsb#ai dengan
Firman Allah dalam Surat Asy-Syams ayat 7-8.
& JF s AVl 7=RIR S 2N du =4 @0
A2 @9BAD VAN o AVNACOOe=fee
R H o AVl @M <@

“Apakah dia menyangka bahwa tiada seseorangpun yang
melihatnya?. Bukankah Kami telah memberikan kepgalalua buah
mata”3 (QS. Asy-Syams (90): 7-8).

Apapun bentuk pendidikan yang dilaksanakan, haijisad
oleh nilai-nilai akhlag ini. Artinya, pendidikan thes mampu
melahirkan output yang tidak semata-mata memiliki kemampuan
intelektual, ahli, dan terampil dalam berbagai bglaakan tetapi juga
memiliki budi pekerti luhur dan akhlaqul karimahnildh figur
manusia yang diharapkan menjadi khalifah Allah dkenbumi, yang
mampu melahirkan karya terpuji, yang akan memeaihar
lingkungannya*

d. Nilai Ibadah

Aktivitas manusia sebagai hamba Allah SWT dan selak
khalifah-Nya di muka bumi ini pada hakikatnya atattalam rangka
berbakti atau mengabdi kepada Allah sekaligus nmmat#lan rida-

¥ Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 476.

3 Zulkarnain, Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him. 8.
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Nya® Firman Allah SWT dalam Surat Az-Zariyat ayat 56nga
menyatakan:

“aii @ SO0 Ol N MEa F 26 SORERIFE o ¢ 60
EROS PHNOCO€EEDIO0N W  + RO

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melamintuk
menyembah aku®%(QS. Az-Zariyat (51): 56).

Dan firman Allah dalam Surat Al-Bagarah ayat 30:

oY oF=T Y6 'Y Py N IeX In
OROE RO 0 OER & # OMEROHN »
RV IAOFT Ba S R < RARETT

. COXAORHER

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para ikata
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khaliiamuka
bumi....”” (QS. Al-Bagarah (2): 30).

Ibadah diartikan secara sederhana sebagai persambgatitu
sembahan manusia kepada Allah SWT sebagai wujughperbaan
diri kepada Allah SWT. Karena itu, ibadah bisa beraenghambakan
diri kepada Allah SWT. Bagi orang yang percaya kepallah SWT,
detak nafas dan gerak langkah serta aktivitas yditakukannya,
diniatkan sebagai wujud dedikasinya terhadap AIBWT. Jadi

perbuatan apapun yang dilakukan seorang muslirmselka baik dan

% Zulkarnain, Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Islanhim. 7.
% Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyalm. 417.

*’ Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 6.
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diniatkan hanya karena Allah SWT, maka perbuatesebait bernilai
ibadah di sisi Allah SWT°

Lebih dari itu, jika seorang hamba sudah menyenaldia
kepada tuannya, penuh taat dan kepasrahan, ia nuggakini
keagungan dan ketinggian tuannya, hatinya diseliraga syukur atas
segala nikmat dan karunianya. la selalu berusabarsemaksimal
untuk mengagungkannya dengan berbagai cara agarbbisyukur
atas segala anugrahnya, dan senantiasa menjalasyansyiar
ibadahnya”

Nilai ibadah merupakan nilai yang timbul dari huban
manusia dengan khalik, hubungan ini membentukreigtedat, segala
yang berhubungan dengan Tuhan, yang di atur dnd#dadah dan

mengandung nilai utama.

Agama atau kepercayaan adalah nilai-nilai yang unelogr
pada Tuhan. Manusia menerima nilai-nilai agamaimaer, taat pada
agama dan Tuhan demi kebahagiaan manusia sesudiatMarausia
bersedia memasrahkan diri dan hidupnya kepada Tultemi
keselamatan dan kebahagiaan yang kekal.

Oleh karena itu, Islam tidak mentolelir setiap upakreasi,
dan aktivitas manusia apapun bentuknya manakalaakibet

manjauhkan seseorang dari rasa syukur, tunduk d#wh pkepada

% Rois Mahfud Al-Islam, Pendidikan Agama Islarim. 23.

% Suad Ibrahim ShalihFigh Ibadah Wanitaterj. Nadirsah Hawari, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), him. 5.

31



Allah sebagai satu-satunya zat yang maha agunghang disembah
dan dipatuhf®

Nilai-nilai ibadah pada intinya adalah nilai-nil&eimanan
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan iman ini mewarhaiubeaspek

kehidupan (berpengaruh pada nilai yang lain).
e. Nilai Muamalah

Sejak kelahirannya belasan abad lalu, Islam tekahpi
sebagai agama yang memberi perhatian pada kesegjarbamidup
antara dunia dan akhirat, antara hubungan manwsigad Tuhan,
antara hubungan manusia dengan manusia, dan amtea@n ibadah

dengan urusan muamalah.

Selanjutnya jika kita adakan perbandingan antamhgpian

Islam terhadap urusan ibadah dengan urusan muanedapata Islam
menekankan urusan muamalah lebih besar daripadsruribadah
dalam arti yang khusus. Islam lebih banyak mempiddrakehidupan
sosial daripada aspek kehidupan ritual. Islam &dagama yang
menjadikan seluruh bumi sebagai masjid tempat niEhgkepada
Allah dalam arti yang luas. Muamalah jauh lebihsldaripada ibadah
dalam arti khusu$:

Menurut Hendi Suhendi muamalah adalah aturan-aturan
(hukum) Allah untuk mengatur manusia dalam kaitanmengan

urusan duniawi dalam pergaulan ataupun hubungaial §63viaka,

40Zulkarnain, Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Islanhlm. 8.

" Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, Upaya Pembentukan dan Remik

Kepribadian Muslimhim. 145.

“2 Hendi SuhendiFigh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him. 2.
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kita sebagai orang Islam harus memiliki hubungargyaaik, entah itu
hubungan manusia dengan Tuhan, maupun hubungara anéausia

dengan manusia terutama dalam hal kebaikan.

Allah SWT berfirman dalam Surat Al-maidah ayat 2:

(7] 2L 1N BXUEO0 D<@
B F000N0O*d e @0 MUOF WM Wa S
(7] J2g AN BX-UE€E OO0 AP 2L du

e P COOFORD M@ - @0 FRHNHE oS

“...Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan tagwa, dan jangan tolong menolongnddderbuat dosa
dan pelanggaran...*® (QS. Al-Maidah (5): 2).

Nilai timbul dalam hubungan antara subjek dan abjslam

mengajarkan dua pokok hubungan, yaitu: hubungaaranmhanusia

dengan Tuhan, dan hubungan antara manusia dengasiaa

Objek pertama adalah Tuhan dan objek kedua masasddiri.
Dengan demikian nilai yang pertama timbul dalamhbbungan
dengan Khalik dan kedua dengan sesama manusiaasigknairinya
sendiri. Hubungan pertama membentuk sistem ibadalg ydalam
iimu kebudayaan kita sebut agama. Yang kedua sisteramalah
yang kita sebut sosial, yang isinya kebudayaan.al8egang
berhubungan dengan Tuhan yang diatur oleh ibadamgamdung
nilai utama. Segala yang berhubungan dengan manyesig diatur
oleh kebudayaan mengandung nilai kedua.

* Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahny#lm. 85.
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Sasaran agama adalah akhirat. Sasaran kebudaya#ah ad
dunia. Keduanya mengandung nilai, akhirat nilaim&a dunia nilai
kedua. Yang utama mengendalikan yang kedua. Aksglad@gai ujung
mengendalikan dunia sebagai pangkal kehidupani Ibéi& dan buruk
di dunia mengarah kepada ketentuan nilai akhiranalA sholeh
mengandung nilai pahala. Nilai tersebut diwujudidaiam bentuk
surga di akhirat nanti yang bersifat ruhaniah, danal buruk

mengandung nilai dosa, berujung pada neraka diakhi
f. Nilai Estetika

Nilai keindahan atau estetis, bersumber pada upstasaan
manusia semenjak Aristoteles sampai dengan abati8 kerang
dimasukkan ke dalam estetika biasanya sebagianm bssdat atau
psikologi senf®®> Nilai estetika mutlak dibutuhkan manusia karena
merupakan bagian hidup yang tidak bisa dipisahkamg dapat
membangkitkan semangat baru dan dapat menghilanglsanpusing

akibat menghadapi masalah hidup.

Nilai estetika tidak hanya berlaku pada instittssiapi berlaku
di mana saja, baik itu agama, pendidikan, sosialitip hukum,
ekonomi, ideologi, dan sebagainya. Nilai estetika merupakan
fenomena sosial yang lahir dari rangsangan cepi&tmdauhani
seseorang. Rangsangan tersebut untuk memberikgmeskslalam
bentuk cipta dari suatu emosi atau pemikiran yaggng, karya
estetika akan melahirkan rasa yang disebut keimdaha

* Sidi GazalbaSistematika FilsafatJakarta: Bulan Bintang, 1981), him. 491.

4 Sidi GazalbaSistematika Filsafahlm. 568.
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Berikut peneliti sertakan ayat al-Quran yang memniyang
nilai estetika dalam firman Allah Surat Qaf ayat 6:

OEERNO BHX-HAORGO>C6O® Slmde-0]

& € Ve A00e0 0776 HOOOWwa S
AV OO% S0 6 ¢ A3 4O X<
o 000= o 4560 o FENOO0*ORwe

R BOOIR@Do T &

“Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yadg di
atas mereka, bagaimana kami meninggikannya danhizsigya dan
langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikitpuf®(QS. Qaf (50):
6).

Kata “Zayyannaha” pada firman Allah di atas menunjukkan
kepada nilai estetika.

Islam tidak hanya sekedar dogma ubudiah, tetapia jug
mengandung unsur-unsur estetika yang mulia, agdag, luhur,
karena Islam diciptakan dari dzat yang mahaamil, yaitu Dzat yang
mempu menampilkan karya seninya ke dalam alam dakasa

raya’’
g. Nilai Sastra

Kesusastraan adalah suatu cara mengungkapkan gagssa
pemikiran dengan gambaran-gambaran pengalamank Asjevaan
yang menjadi sasaran karya sastra bukan hanydabdesgnitif, tetapi
juga afektif dan konatif. Aspek kognitif juga tidakrbatas kepada
pemikiran belaka, tetapi lebih-lebih pengindraam dkya fantasi.
Sebuah karya sastra berusaha menggugah kesadamghhgian,

pendengaran, penciuman, perabaan. Pendek kata &asyia ingin

¢ Departemen Agama RAl-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 413.

4" Muhaimin dan Abdul. MujibPemikiran Pendidikan islanmim. 120.
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memberikan pengalaman imajinatif bagi pembacamyahl sebabnya
suguhan gambaran pengalaman yang disajikan selargh kastra
sering “memabukkan” pembacanya untuk secepat maongki

menghabiskan bacaan tersefjiut.

Seperti wawasan yang telah lama menjadi pegangarmum
dunia sastra, psikologi sastra juga memandang bakastra
merupakan hasil kreativitas pengarang yang mendgmnanedia
bahasa, yang diabadikan untuk kepentingan esiisgan kata lain,
karya sastra merupakan hasil ungkapan kejiwaarasggrengarang,
yang berarti di dalamnya ternuansakan suasana ddajiwsang

pengarang, baik suasana pikir maupun suasanagrassij.

Penjelasan di atas dapat diterima nalar, karenansehbya
karya sastra itu lahir dari pengekspresian endgesmgalaman yang
telah lama ada dalam jiwa pengarang dan telah rf@ngaroses

pengolaan jiwa secara mendalam melalui proses bgniasi*®

Sastra memang sejatinya memanglah ruang kebebasan y
menampung ekspresi penulisnya. Namun, tidak padaebesan
interaksi dengan Tuhan. al-Qur'an pun memiliki ni&astra yang
sangat tinggi, dan di dalam al-Qur’an dijelaskagdimana tugas dan
peran yang cukup besar yang diberikan kepada pepgayair
muslim, tugas utama mereka adalah menyampaikarikegbeelalui
syair, bukan membuat kesesatan yang bagi manumssasgtir-syair
yang mereka tuliskan. Firman Allah dalam Surat Sgyrara ayat
227:

“ EM. K. Kaswardi, Pendidikan Nilai Menghadapi Tahun 2Q0QJakarta: Gramedia
Widiasarana Indonesia, 1993), him. 147.

9 Aminuddin, Sekitar Masalah Sastrg§Malang: Yayasan Asih Asah Asuh, 1990), him. 91.
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“Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang berimdan
beramal saleh dan banyak menyebut Allah dan meh#apsenangan
sesudah menderita kezaliman. Dan orang-orang yalm #u kelak
akan mengetahui ke tempat mana mereka akan kembéRs. Asy-
Syu'ara’ (26): 227).

Hidup manusia terlalu singkat, sedangkan pengalanarusia
begitu kaya dan beragam. Orang dapat memperluagalaeman
dengan membaca pengalaman-pengalaman manusia [xam.
pengalaman demikian itu dapat efektif melalui tkksastra, karena
pembaca diajak memasuki pengalaman berdasarkan agamb
gambaran yang disajikan pengarangnya secara jejelas, dan

menawan.

Dari aspek karya sastra yang demikian itu, kirartigak
berlebihan apabila sastra dapat dipakai sebagapatalidikan nilai-
nilai. Karya sastra sendiri sebenarnya ditulis @®ngmaksud
menunjukkan  nilai-nilai  kehidupan  atau  setidak+iga
mempersoalkan nilai-nilai yang dipandangnya kuraaguai dengan

kebutuhan zaman atau kebutuhan manusia umumnya.

> Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 300.
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B. PUISI
1.

Dalam masalah muatan nilai-nilai yang dikandung&aastra
ini, haruslah ditinjau lebih jauh perbedaan-perbedga. Ada karya
sastra yang ditulis untuknempertegas nilai-nilayang umum dianut
oleh masyarakat sezaman. Karya demikian biasaysfdtedidaktik

dan jarang lahir sebagai karya sastra besar.

Sebuah karya sastra kadang-kadang berfungsi
mendayagunakan nilaiSetiap orang mengetahui dari ajaran bahwa
membunuh itu tidak baik, bahwa orang tua itu meacianaknya,
bahwa setiap anak itu mendambakan cinta orang @aud&gngetahuan
demikian itu tidak punya daya afektif yang kuat akal hanya
dituturkan belaka. Namun akan lain halnya kalauaajanilai-nilai

demikian disuguhkan dengan teknik sastra.

Penerapan nilai dalam sastra yang ketiga adalah
mempersoalkan atau menggugat nilai-nilai yang HarlaSebagian
karya sastrgpenting justru berisi pendobrakan nilai atau pemgaj
alternatif nilai. Inilah sebenarnya bacaan kaumelaitual yang

memandang kehidupan sebagai suatu masalah.

Pengertian Puisi

Puisi merupakan salah satu jenis karya sastra yaamiliki

penyataan sastra yang paling dalam. Kata-kata ydimgunculkan
mengandung pengertian yang mendalam dan penuh Issnidool.

Membaca puisi merupakan sebuah kenikmatan senadastna pembaca

*L EM. K. KaswardiPendidikan Nilai Menghadapi Tahun 2QQq@Iim. 148.

2 EM. K. KaswardiPendidikan Nilai Menghadapi Tahun 2Q08Im. 149.
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dibawa serta ke dalam pernyataan-pernyataan yangattkan seorang
penyair melalui baris-baris puisinya.

Racmad Djoko Pradopo memberikan definisi puisi gaba
karangan terikat. Keterbatasan puisi tersebut Barlan keterikatan atas,
a. Banyak baris dalam tiap bait
b. Banyak kata dalam tiap baris
c. Banyak suku kata dalam tiap baris
d. Rima, dan
e. Irama?

Apabila dilihat dari pengertian tersebut, maka @etign tersebut
sudah tidak cocok lagi dengan wujud puisi zamararselg. Keterikatan
puisi sudah tidak tervisualisasikan pada bentukuepuisi modern pada
saat ini.

Secara epistimologi, istilah puisi berasal dari dszh Yunani
“poeima” membuat atau “pembuatan”, dan dalam bahasa Indigebut
poem atau poetry. Puisi diartikan “membuat” dan “pembuatan”, karena
lewat puisi pada dasarnya seseorang telah menaiptaksuatu dunia
tersendiri, yang mungkin berisi pesan atau gambatsasana-suasana
tertentu, baik fisik maupun batiniah.

Pengertian tersebut sejalan dengan pendapat Shegiayg
mengatakan bahwa puisi merupakan rekaman detik-geiing paling
indah dalam hidup kita. Misalkan saja peristiwaigigva yang sangat
mengesankan dan menimbulkan keharuan yang kuattiskgbahagiaan,

3 Rachmad Djoko Pradop®engkajian Puisi(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1987), him. 5.

** Aminuddin, Pengantar Apresiasai Karya SastréBandung: Sinar Baru Algesindo, 1991),
him. 134,
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kegembiraan yang memuncak, percintaan, bahkan ikesedkarena
kematian orang yang sangat dicimi.

Sedangkan Antilan Purba berpendapat, bahwa  katai pu
disinonimkan dengan istilalpoetry (bahasa Inggris)poesiei (bahasa
Prancis), poezie (bahasa Belanda). Istilah-istilah tersebut berakai
bahasa Geerk, yaityoeta Secara sederhana pengertian puisi itu
membangun, menyebabkan, menimbulkan, dan menyaiaknM
sederhana itu berkembang dan menyempit menjadi $&xsi sastra yang
kata-katanya disusun menurut irama, sajak, ka@Hiasarr®

Sejak zaman paleolitik, puisi sudah merupakan Imagiari
kehidupan semua lapisan masyarakat manusia, tikaknasyarakat yang
mampu eksis dan bertahan hidup yang tidak mengeglaiu bentuk
perpuisian atau bentuk-bentuk persajakan lainnyasi selalu berada
dalam keadaan manifestasinya.

Menurut sejarahnypoeisis yaitu pencipaan puisi dan seni (terapi
perhatikan bahwa kata poeisis secara etimologk tiaia artinya daripada
hanya “pembuatan” saja, tidak khas untuk seni) dapga diberikan
sebagai perwujudan gagasan manusia selaku penggrtg, berkembang
secara berangsur-angsur. Baik dalam dunia klasiligate karya seni
sebagai bentukekhneyang tinggi, tetapi dalam masih dalam rangka

peneladanan alanf

%5 Rachmad Djoko PradopBengkajian Puisihim. 6-7.
% Antilan PurbaSastra Indonesia KontempordlYogyakarta; Graha limu, 2010), him. 11.

" Jurnal SajakPuisi Perempuan, Perempuan Puiddepok: The Intercultural Institute dan
Komodo Book, 2011), him. 30.

% A. Teeuw,Sastra Dan llmu Sastra, Pengantar Teori Sas(tkarta:Dunia Pusaka Jaya,
1984),him. 158.
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Sebagai suatgenre puisi berbeda dari novel, drama, atau cerita
pendek. Perbedaannya terletak pada kepadatan kmmpdsngan
konvensi®® Konvensi adalah permufakatan atau kesepakatantdtea
mengenai adat, tradisi, dan sebagainyahg ketat, sehingga puisi tidak
memberi ruang gerak yang longgar kepada penyaandakrkreasi secara
bebas. Wajar kalau puisi dikatakan sebatj@ most condensed and
concentrated form of literaturegzang maksudnya adalah puisi merupakan
bentuk sastra yang paling padat dan terkonseniapiadatan komposisi
tersebut ditandai dengan pemakaian sedikit katmyunamengungkap
lebih banyak hal. Sebab itu, puisi dapat didefkaisisebagai berikut:

Puisi adalah sejenis bahasa yang mengatakan |enijiak dan
lebih intensif daripada apa yang dikatakan olerabalharian.

Definisi di atas menyatakan secara implisit bahwaipsebagai
bentuk sastra menggunakan bahasa sebagai mediaing&agannya.
Hanya saja bahasa puisi memiliki ciri tersendirknjakemampuannya
mengungkap lebih intensif dan lebih banyak ketingbls@mampuan yang
dimiliki oleh bahasa biasa yang cenderung bersifearmatif praktis.
Oleh sebab itu, pesan yang disampaikan bersifas jelan tidak
mengandung dimensi ambfjuYang dimaksud ambigu adalah bermakna
lebih dari satu (sehingga kadang-kadang menimbullkamaguan,
kekaburan, dan ketidakjelasan); bermakna gandaathlari ini Jakarta

berawan; harga kebutuhan pokok menjelang puada Kareta Argo

% Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008),
him. 730.

0 Tim Redaksi,Kamus Besar Bahasa Indonesialm. 49.
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Lawu jurusan Solo-Jakarta anjlok di Cirebon, adatsueret contoh

bahasa hariaft.

Sifatnya yang informatif dan praktis membuat bahaissa tidak
memiliki dimensi kesastraan. Dari sederet contohatdis, kita tidak
merasakan komposisi artistik hadir mewarnainya. irkatkalimat
tersebut diungkap secara alamiah tanpa polesamawartis. Sebab itu,
kita tidak merasakan hadirnya pola pengulanganibynmyplah suku kata,
pola sajak, gaya bahasa dan sebagainya yang menjadahasa puitis.
Ketiadaan dimensi yang puitis itu menjadikan bahaisga atau harian

terasa datar atau alamiah.

Sebaliknya bahasa puisi tertata secara artistikhingga
komposisinya terasa lebih menawan. Wujud yang ti&rtisersebut

disebabkan oleh kenyataan bahwa puisi merupakaakbseni®?

Terlepas dari beberapa pengertian tersebut dakatialan bahwa
sifat yang terpenting dari puisi adalah puitis. us#s disebut puitis bila
hal itu membangkitkan perasaan, menarik perhatiaenimbulkan
tanggapan yang jelas. Secara umum bila hal itu miankan keharuan
disebut puitis. Dalam hal ini puitis bukanlah refesi, acuan di luar
ungkapan bahasa itu yang penting, tetapi kata-kat@akaian bahasa itu
sendiri yang menjadi pusat perhatian itu walaupungs$i-fungsi lain

bukan tak ada dalam puisi.

Kepuitisan itu dapat dicapai dengan bermacam-macana,
misalnya dengan bentuk visual, tipografi, susunai, lWengan bunyi;
persajakan, asonansi, aliterasi, kiasan bunyi, éagbiasa, dan orkestrasi,

®1 SiswantoroMetode Analisis Sastra Analisis Struktur Puigim. 23.

62 SiswantoroMetode Analisis Sastra Analisis Struktur Puigim. 24.
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dengan pemilihan kata (diksi), bahasa kiasan, aameorika, unsur-unsur
ketatabahasaan, gaya bahasa dan sebagdthByaantara kemungkinan
cara yang disediakan oleh sistem bahasa, dalamsdaghatik dipilih

kemungkinan yang dari segi tertentu menonjolkan ivekensi;

ekuivalensi itu dapat terwujud dalam gejala yanggaa beraneka ragam:
ekuivalensi bunyi, dalam bentuk rima, aliterasipramsi,; tetapi pula
dalam skema mantra seperti dalam kidung dan kakaaimg mempunyai
kesejajaran antra larik dengan larik, antara pugeigan pupuh dan di
dalam larik ada macam-macam kesejajaran; selurudnysbut sistem

mantra®

Puisi adalah keindahan dan kehikmahan. Puisi mampu
memberikan kesenangan atau hiburan kepada penfhasajuga mampu
memberikan manfaat bagi pembaca dalam rangka meukbpandangan
hidupnya. Hal itu mungkin saja terjadi karena padal pertumbuhannya,

puisi sangat erat hubungannya dengan falsafahgina

Unsur kehikmahan yang bermanfaat dalam mengembangka
filsafat hidup pembaca dapat meliputi berbagai maaisgang sangat
kompleks. Kompleksitas itu terjadi karena, sebagatu kreasi seni, puisi
dapat mengangkat bahan penciptaannya dari komfasksiasalah dalam
kehidupan itu sendiri, dari segala yang ada dangkiorada. Oleh sebab
itulah, puisi pada dasarnya juga mampu menggambamablema
manusia yang bersifat universal, yakni tentang ahsahakikat

kehidupan, hakikat manusia, kematian, dan ketuh%han

83 Racmad Djoko Pradop®engkajian Puisihlm. 13.
% A. Teeuw,Sastra dan llmu Sastrélm. 76-77.

%5 Aminuddin,Pengantar Apresiasi Karya Sasttalm. 197.
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Puisi dianggap berhasil bila mampu memberikan nanéan
hiburan. Bermanfaat dapat diartikan mampu membernkki-nilai yang
mengarah pada tujuan manusia hidup di dunia. Demikiula dengan
penelitian jenis sastra seperti puisi misalnya,giolya diambil dari teori
yang dikembangkan dalam poetika tulisan aristotefefat bermanfaat
dan nikmat(utile dan dulce)sebagai tujuan dari fungsi karya sastra, tetap
merupakan tolak ukur sasfa.Maka dari itu, nilai-nilai tersebut
memunculkan hikmah-hikmah yang dalam dari suatisipga maupun
kisah-kisah yang muncul dalam pernyataan-pernyapadsi. Nilai puisi
tersebut juga mampu memberikan manfaat bagi pemtlalean rangka
membentuk pandangan hidupnya, karena puisi samgahebungannya

dengan falsafah dan agama.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa puisi gabsalah satu
karya seni memberikan gambaran kepada para pendgegabaca, dan
penikmat akan maksud dan nilai yang ada pada lbaig) yliungkapkan
oleh penyair. Lalu dari beberapa definisi mengenasi oleh beberapa
tokoh dapat ditarik benang merah bahwa garis-@p@ssr tentang puisi itu
sebenarnya merupakan unsur-unsur yang berupa enmosjjnasi,
pemikiran, ide, nada, irama, kesan panca indrajrsuskata, kata kiasan,
kepadatan, dan perasaan yang bercampur-campur g#ngngkan

pengarang (penyair) dalam prosesnya.
2. Hakikat Puisi

Struktur fisik puisi adalah medium untuk mengundéap makna
yang hendak disampaikan penyair. I.A. Richard mkuayenakna atau

struktur batin itu dengan istilah hakikat puisiaaempat unsur hakikat

® A. Teeuw,Sastra dan lImu Sastralm. 8.
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puisi , yakni: tema, perasaan peny@deeling), nada atau sikap penyair
terhadap pembacdan amanatkeempat unsur itu menyatu dalam wujud

penyampaian bahasa penyair.
a. Tema

Tema adalah makna, gagasan sentral yang terdajpsan da
karya sastra, terutama puisi. Tema dalam puisi b@ihubungan
dengan makna pengalaman hidup, yaitu pengalamanp hyéng
terjadi saat penyair menuliskan puisi. Dalam kepafy pengalaman
hidup yang menggerakkan untuk menulis puisi beskaitdengan

kesedihan, kegembiraan, keterpukauan, dan keprérgt]

Tema juga disebut sebagai gagasan pokok atau suonajek
yang dikemukakan penyair. Pokok pikiran atau pokeksoalan itu
begitu kuat mendesak dalam jiwa penyair, sehinggajawli landasan
utama pengucapannya. Jika desakan kuat itu bemupanban antara
penyair dengan Tuhan, maka puisinya bertema ketuhadika
desakan yang kuat berupa rasa belas kasih ataunksiaan, maka
puisi bertema kemanusiaan. Jika yang kuat adalabndan untuk
memprotes ketidakadilan, maka tema puisinya adalates atau
kritik sosial. Perasaan cinta atau hati yang kuga jdapat melahirkan
tema cinta, atau tema kedukaan hati karena ciratar [pengetahuan
mempengaruhi penafsir-penafsir puisi untuk membertiafsiran tema
yang sama bagi sebuah puisi, karena tema puisifdietsagas,
obyektif, dan khusus. Tema puisi harus dihubungl@dngan
penyairnya, dengan konsep-konsepnya yang terinséfgna Oleh

®Heru KurniawanSastra Anak Dalam Kajian Strukturalisme, Sosiol@&gmiotika, Hingga
Penulisan Kreatif, Yogyakarta: Graha limu, 2009), him. 95.
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sebab itu tema bersifat khusus (penyair), tetapekiff (bagi semua
penafsir), dan lugas (tidak dibuat-bu&t).

b. Perasaaffeeling)

Perasaan penyair dalam menciptakan puisi ikut grelsgkan
dan ikut dihayati pembaca. Tema yang sama akatudkan perasaan
penyair secara berbeda, sehingga hasil puisi yamgtakan berbeda
pula. Menghadapi tema keadilan sosial dan kemaausipenyair
banyak menampilkan kehidupan pengemis atau ordagdgngart’

c. Nada dan Suasana

Apabila ada seseorang bicara, kita menangkpp yang
dibicarakan darsuara bicara kadang meninggi-merendah (nadanya),
mengeras-melembut (tekanannya) atau mencepat-maiamb
(temponya). Selain itu jika kita menangkap bagaimsikap

pembicaraan terhadap apa yang dibicarakarifiya.

Penyair mempunyai sikap tertentu dalam menuliskarsi,p
apakah dia ingin bersikap menggurui, menasehatingejek,
menyindir, atau bersikap lugas hanya menceritalesuau kepada
pembaca. Sikap penyair kepada pembaca ini diseloiat jpuisi. Sering
kali puisi bernada santai karena penyair bersikaptas kepada
pembaca. Hal ini dapat kita jumpai dalam puisi-puibeling. Jika
nada merupakan sikap penyair kepada pembaca, makara adalah
keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi ittatakisikologis
yang ditimbulkan puisi itu terhadap pembaca. Sikapcipta yang

% Herman J. WaluyoTeori dan Apresiasi Puis{Jakarta: Erlangga, 1997), him. 106.
% Herman J. WaluyoTeori dan Apresiasi Puishim. 121.

0’3, Effendi,Bimbingan Apresiasi Puis{Jakarta; Penerbitan Nusa Indah, 1974), him. 88.
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dapat kita tangkap dari sajak, cerita atau drars@bdit nada. Jika kita
berbicara tentang sikap penyair, maka kita berbitamtang nada, jika
kita berbicara tentang suasana jiwa pembaca yanfuli setelah

membaca puisi, maka kita berbicara tentang suasiEada dan

suasana puisi saling berhubungan karena nada masimbulkan

suasana terhadap pembacaflya.

Jadi suasana merupakan keadaan jiwa pembaca setelah
membaca puisi. Hal ini berarti puisi akan membavek @sikologis
pada pembacanya. Hal ini terjadi karena puisi sef@mpunyai nada

dasar yang berkaitan dengan suasana yang dib&hgun.

Nada duka yang diciptakan penyair dapat menimbulkan
suasana iba hati pembaca. Nada kritik yang dibergpenyair dapat
menimbulkan suasan penuh pemberontakan bagi pemliieada

religius dapat menimbulkan suasana khusyk.
d. Amanat (pesan)

Amanat adalah hal yang mendorong penyair untuk
menciptakan puisi. Waluyo sebagaimana yang dikukeru
Kurniawan mengatakan bahwa amanat itu tersiratlidib@ta-kata

yang disusun, dan juga berada dibalik tema yanggtiapkan.

s, Effendi,Bimbingan Apresiasi Puishim. 89.

"2 Heru KurniawanSastra Anak dalam Kajian Strukturalisme, Sosiol&gimiotika, Hingga
Penulisan Kreatifhim. 96.

3 Herman J. waluycTeori dan Apresiasi PuisiL25.
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Amanat dalam puisi berkaitan dengan pesan-pesaag, lyarupa nilai-
nilai moral yang terdapat dalam puféi.

Amanat yang hendak disampaikan oleh penyair dapetah
setelah kita memahami tema, rasa, dan nada puisiTijuan atau
amanat merupakan hal yang mendorong penyair untrciptakan
puisi. Amanat tersirat dibalik kata-kata yang disysdan juga berada
dibalik tema yang diungkapkdn.

3. Struktur Puisi

Struktur karya sastra khususnya puisi mencakugktsirintrinsik
dan struktur ekstrinsik.

a. Struktur Intrinsik
Intrinsik berarti unsur dalam. Dalam karya sastealii unsur-

unsur yang secara langsung membangun karya sastrilal-hal
yang berhubungan dengan struktur itu seperti glat)( latar, pusat
pengisahan dan penokohan, kemudian juga hal-hag garhubungan
dengan pengungkapan tema dan amanat juga termakuk tdal-hal
yang berhubungan dengan imajinasi dan emosi. Skdangnsur
intrinsik sebuah puisi meliputi diksi, rima, ritméait, baris, dan
tipogratfi.

b. Struktur Ekstrinsik

Faktor ekstrinsik adalah segala faktor Iluar yang
melatarbelakangi penciptaan karya sastra. la mkampamilik

subjektif pengarang yang bisa berupa kondisi sasiativasi, tendensi

" Heru KurniawanSastra Anak dalam Kajian Strukturalisme, Sosiol&gimiotika, Hingga
Penulisan Kreatifhim. 95.

> Herman J. waluydTeori dan Apresiasi PuisiL25.
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yang mendorong dan mempengaruhi kepengarangan r@egeo
Faktor-faktor ekstrinsik itu dapat meliputi:

1) Tradisi dan nilai-nilai

2) Struktur kehidupan sosial

3) Keyakinanan pandangan hidup
4) Suasana politik

5) Lingkungan hidup

6) Agama dan sebagain{fa.

Selain itu Selain itu Wallek dan Warren sebagaimaikatip
Herman J. Waluyo menyatakan bahwa di dalam unsstrie&ik ini

juga terdapat faktor seperti:

1) Biografi pengarang

2) Psikologi (proses kreatif)

3) Sosiologis (kemasyarakatan) sosial budaya masytaraka

4) Filosofis (aliran filsafat pengarang). Kemudian gaermasuk ke
dalam faktor sosiologis seperti aspek-aspek professtitusi,
problem hubungan sosial, adat-istiadat dan antaourgyan
masyarakat. Untuk faktor hubungan historis, yaitbungan sastra
dengan faktor sosial, yakni menganggap sastra aeblagumen
sosial’’

4. Mencari Makna dalam Puisi

6 Zainuddin FananiTelaah Sastra(Yogyakarta: Muhammadiyah University Press, 2000)
him. 77.

""Herman J. Waluyd?engkajian Cerita Fiksi(Solo: Universitas Sebelas Maret Press, 1994),
him. 56-60.
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Kata-kata, frasa, dan kalimat dalam puisi biasamgmngandung
makna tambahan atau makna konotatif. Bahasa figyeaatg digunakan
menyebabkan makna dalam baris-baris puisi itu ness@yi dan harus
ditafsirkan. Proses mencari makna dalam puisi nakap proses
pergulatan penyair dan pendengar terus-menerusasBapuisi adalah
bahasa figuratif yang bersusun-susun.

Sebuah kata memiliki kemungkinan makna ganda. Katag
nampaknya tidak bermakna diberi makna oleh penydakna kata
mungkin diberi makna baru. Nilai rasa diberi nilasa baru. Tidak semua
kata, frasa, dan kalimat bermakna tambahan. Katadldnnya demikian,
puisi akan menjadi sangat gelap. Sebaliknya, gidak mungkin tanpa
makna tambahan (transparan), sehingga kehilangimatidoahasa puisi.

Kata-kata dalam puisi tidak tunduk pada aturan sloggbuah
kalimat, namun tunduk pada rima larik puisi. Hal disebabkan oleh
kesatuan kata-kata itu bukanlah kalimat akan tdtak-larik puisi itu.
Kata-kata tidak terikat oleh struktur kalimat daih terikat pada larik-
larik puisi.

Pertalian antara larik dengan larik, atau antaa ldgtlam sebuah
larik, akan lebih mudah terlihat apabila kita mewcukan penanda-
penanda pertalianny4. Penanda-penanda tersebut bisa berupa tanda
kurung () dalam setiap kata dalam larik dengan nmemlkan kata

penghubung seperidalah, di, dan, dalandan sebagainya.

Dari cara di atas tentu akan memudahkan kita dalemahami
pertalian makna dalam sebuah puisi serta menyimputkakna dari puisi
tersebut.

'8 3. Effendi,Bimbingan Bimbingan Apresiasi Puisim. 25.
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5. Macam-macam puisi

Menurut Ajip Rosidi yang meninjau dari zamannyaiisp di
Indonesia dikelompokkan menjadi:

a. Masa kelahiran atau masa penjadian (x1900-1945g gapat dibagi
lagi menjadi beberapa periode, yaitu:
1) Periode awal hingga 1993;
2) Periode 1993-1942;
3) Periode 1942-1945.
b. Masa perkembangan (1945 hingga sekarang) yang labhjat
dapat pula dibagi menjadi beberapa periode sebagiit:
1) Periode 1945-1953;
2) Periode 1953-1961,
3) Periode 1961- sekarary.
Berdasarkan ciri-ciri tiap periode, pembabakan wajtisi

Indonesia modern dapat disusun sebagai berikut.
a. 1). Periode Pra-Pujangga Baru: 1920-1933;

2). Periode Pujangga Baru: 1933-1942;
b. Periode Angkatan 45: 1942-1955;
c. Periode 50-60-an: 1955-1970; dan
d. Periode 70-80: 1970-1989.
Ditinjau dari bentuk maupun isinya, ragam puisi ada

bermacam-macam;

" Ajip Rosidi, Masalah Angkatan dan Periodisasi Sejarah Sastraiesia (Jakarta: Bina
Aksara, 1988), him. 21.

8 Rachmat Djoko Pradop@eberapa Teori Sastra, Metode Kritik dan Peneragyaniim.
40.
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a. Puisi epik, yaitu puisi yang di dalamnya mengandumsgita
kepahlawanan, baik kepahlawanan yang berhubungamgade
legenda, kepercayaan, maupun sejarah.

b. Puisi naratif, yakni puisi yang di dalamnya mengargl suatu
cerita, dengan pelaku, perwatakan, setting, mauungkaian
peristiwa tertentu yang menjalin cerita.

c. Puisi lirik, yakni puisi yang berarti luapan batindividual
penyairnya dengan segala macam endapan pengalaikamp,
maupun suasana batin yang melingkupinya.

d. Puisi dramatik, yakni salah satu jenis puisi yargasa objektif
menggambarkan perilaku seseorang, baik lewat lakdaiog,
maupun monolog, sehingga mengandung suatu gamisahn
tertentu.

e. Puisi didaktik, yakni puisi yang mengandung nildain
kependidikan yang umumnya tertampil eksplisit.

f. Puisi satirik, yakni puisi yang mengandung sindigtau Kkritik
tentang kepincangan atau ketidakberesan kehidupaatu s
kelompok maupun suatu masyarakat.

g. Romance, yakni puisi yang berisi luapan rasa cs#aeorang
terhadap sang kekasih.

h. Elegi, yakni puisi ratapan yang mengungkapkan rasdih
seseorang.

I. Ode, yaitu puisi yang berisi pujian terhadap ses®pryang
memiliki jasa atau sikap kepahlawanan.

j. Himne, adalah puisi yang berisi pujian kepada Tuhmaupun

ungkapan rasa cinta terhadap bangsa ataupun tarfah a

8 Aminuddin,Pengantar Apresiasi Karya Sastralm. 134-136.
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C. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Karya Sastrad?ui

Tujuan pendidikan biasanya mengantarkan pesert&k ditenuju
kepada perubahan tingkah laku. Perubahan itu tanedraik dari segi intelek,
moral, maupun hubungannya dengan sosial. Pendidikerusaha
mengembangkan aspek-aspek kepribadian anak dalkjdsmaniah maupun
rohaniah, termasuk di dalamnya aspek individualismsialitas, moralitas,
maupun aspek religius. Sehingga dengan pendidikanakan tercapai
kehidupan harmonis, seimbang antara kehidupan fme&terial dengan

kebutuhan mental spiritual dan antara duniawi ddmawi®?

Pada dasarnya perasaan kita yang paling dalamy dafs hasrat kita
merupakan pedoman penting, dan spesies manusiatéeghamat banyak
pada kekuatan emosi karena dengan adanya kekuatmsilah manusia dapat
menunjukkan  keberadaannya dalam masalah-masalah usiaedt:
Bimbingan terhadap perasaan dapat berupa penjglasgelasan dan
keterangan. Tetapi penjelasan tidak memberikanrasallbahkan kadang-
kadang merupakan bendungan, kecuali dengan caaaraag bijaksana tetapi
ini pun sering kali sukar untuk dilaksanakan pubering kali merupakan
person yang tertutup. Menyalurkannya ke dalam lgdasenian merupakan
salah satu cara yang paling sehat: seni tari,reesik, khususnya seni sastra

puisi.

Puisi mempunyai kekuatan tersendiri dalam mempehgar
pembacanya, karena bahasa yang digunakan dapatawarpbmbaca seolah-
olah ikut merasakan apa-apa yang dirasakan oleyapesehingga pembaca

terpengaruh oleh nilai-nilai yang terkandung diadahya. Nilai-nilai itu akan

82 Zuhairini, dkk.,Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 95.

8 Daniel GolemanKecerdasan Emosionaterj. T. Hermaya, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1996), him. 4.
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memunculkan hikmah-hikmah yang dalam dari suatusipea atau kisah-
kisah yang muncul dalam pernyataan-pernyataan.pNiki puisi tersebut
juga mampu memberikan manfaat bagi pembaca dalagkaamembentuk
pandangan hidupnya, karena puisi sangat erat habugg dengan falsafah
dan agam&* Sehingga tidak berlebihan apabila puisi dapatrdigan sebagai
media pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai p&ikein Islam.

Puisi merupakan kesenian yang mempunyai nilai nelige yaitu
berupa nilai otonom (bukan berarti terpisah dalainkehidupan), kecuali
sebagai hiburan, puisi juga mempunyai nilai keh@éduyang besar, karena
dapat memperhalus dan memperkaya batin manusisaar§eseniman dapat
memilih tema mulai dari cinta kasih sesama manustobrokan moral,
kepincangan sosial, kebengisan manusia, perjuamganusia, dan hubungan
dengan makhluk yang maha tinggi (Tuhan). Semua temsebut dapat

dioalah dengan bagus agar dapat mengena padars¢aaieen).

Beberapa disiplin ilmu seperti menulis, menggambaenyalin,
memperagakan, bermain musik, dan sastra merupadah satu sumber
inspirasi yang mampu menimbulkan rasa estetikan@ladian) dan unsur
pendidikan. Hal itu disebabkan karena adanya ursgenangan dan

kegembiraan yang ada di dalamfya.

Kenikmatan ini dirasakan oleh orang yang merangkkin
membangkitkannya (penulis), orang yang menyuguhigaesenter), dan
orang yang menonton (audien), seni tersebut akgrebgaruh di dalam pola
kehidupan orang dewasa seperti halnya juga dalgmbleglian anak-anak.

Karena seni merupakan santapan rohani dan jasnemairas bersamaan,

8 Aminuddin,Pengantar Apresiasi Karya Sastiaim. 197.

8 Abdul Aziz Abdul Majid,Mendidik Anak Lewat Ceritalerj. Syaref Hade Masya, (Jakarta:
Mustaqgim, 2002), him. 19.
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walaupun sajian yang diperuntukkan bagi anak-amakda jenis, porsi, gaya
bahasa, dan cara penyampaian harus dibedakan dsajgm orang dewasa

yang tentunya lebih mudah menyerapfya.

Pesan moral sastra puisi yang berwujud moral tejgiermasuk di
dalamnya yang bersifat keagamaan, dan kritik sbsiayak ditemukan dalam
karya fiksi termasuk juga dalam puisi, aganresastra yang lain. Kedua hal
tersebut merupakan “lahan” yang banyak memberikespiiasi bagi para
penulis, khususnya para penulis satra Indonesiaemodal itu mungkin
disebabkan banyaknya masalah kehidupan yang sdsngan harapannya,

kemudian mereka menawarkan sesuatu yang diidealkan.

Pesan atau amanat sebuah puisi akan lebih mudatyatiiholeh
pembaca dan pendengar puisi. Amanat itu biasanyabergkan manfaat
yang dapat dipetik dengan karya drama itu, dalaad&an demikian karya
yang jelek sekalipun akan memberikan manfaat kegadajika kita mampu

memetik manfaatny?.

Kegiatan peserta didik dalam bidang kesenian pdaktiepas dari
sifat coba-coba dan sering kali kurang sungguh-guimgTetapi bimbingan
yang tepat dan sederhana dapat menentukan sikapnly@ kalau ia telah
dewasa kelak terhadap nilai-nilai estetika, seajgatl menghargainya dengan
sewajarnya. Bahkan pendidikan estetika kepada pamechudi puber akan
menjadikan ia seorang yang selalu akan menghamjad&han, kehalusan,
dan ketertiban dalam tindakannya yang ikut meneamukwarna
kepribadiannya.

8 Abdul Aziz Abdul Majid,Mendidik Anak Lewat Ceritanim. 20.

8 Herman J. WaluyoDrama Teori dan PengajarannydYogyakarta: Hanindita Graha
Widya, 2001), him. 28.
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Dari pandangan bahwa sastra sebagai sumber inspinasik
perubahan sosial budaya, maka dapat dipahami baas@ma sebenarnya
mempunyai orientasi pada kebermanfaatan, yaitugselmedia pencerahan

dan pencerdasan bagi peserta didik.

Puisi sebagai suatu karya sastra dijadikan mediakumemberikan
nilai-nilai pendidikan islam melalui pemaknaan Haait dalam puisi, media
puisi merupakan salah satu cara lain untuk meméengdcoses pembelajaran
kepada peserta didik dengan menyentuh emosinyandademahami nilai-
niali pendidikan Islam, dengan keindahan dan strukatanya peserta didik

menjadi terpacu untuk mendalami ajaran Islam.
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